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ABSTRAK 

PENGARUH E-WORKSHEET BERBASIS INQUIRY BASED LEARNING 

MATERI GERAK LURUS BERUBAH BERATURAN TERHADAP 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI ILMIAH SISWA  

 

Oleh 

EGI DIA EKAYANI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-Worksheet berbasis 

inquiry based learning materi gerak lurus berubah beraturan terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa. Sampel pada penelitian ini yaitu, 

siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMAN 1 Semaka tahun ajaran 

2022/2023. Desain penelitian yang digunakan yaitu Non-Equivalent pretest 

posttest control group design. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu, lembar tes soal essay. Data diuji dengan analisis N-gain, uji 

normalitas, uji homogenitas, uji independent sample T-test, uji effect size. 

Nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen sebesar 65,8 lebih besar dari 

kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 56,4 dengan kategori 

sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi ilmiah kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol. Didukung dari 

data hasil uji hipotesis Independent simple T-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,002 artinya bahwa E-Worksheet berbasis IBL dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa pada materi gerak lurus berubah beraturan. 

 

Kata kunci: E-Worksheet, IBL, Keterampilan Komunikasi Ilmiah 
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MOTTO 

 

 

“Hai orang-orang beriman apabila sikatakan kepadamu:”Berlapang-lapanglah 

dalam majelis”, makan lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Mujadalah : 11) 

 

" Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga."  

(HR Muslim) 

 

“Usahakan sebaik mungkin apa yang ingin dicapai. Terus mencoba dan 

mencoba, tentang kegagalan tak perlu ditakutkan.” 

(Egi Dia Ekayani) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana dalam proses pembelajaran (Nurkholis, 2013). Adanya pendidikan 

diharapkan manusia dapat mengembangkan kompetensi dirinya seperti mudah 

dalam mendapatkan pekerjaan, mengembangkan karir dalam dunia kerja, 

menambah pengetahuan, menjadi manusia yang beradab, memiliki pola pikir yang 

maju, sehingga memiliki pengetahuan yang luas dan dapat menyelesaikan 

berbagai macam permasalahan dengan tepat dan benar (Florida dkk., 2012). 

Peningkatan permasalahan dalam pendidikan memaksa para sektor pemangku 

kebijakan di bidang pendidikan untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  

 

Pembelajaran pada saat ini, siswa dituntut untuk kreatif dalam meningkatkan 

aktivitas pada proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. Proses 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat adalah mutlak 

perlu dikejar (Maulidah, 2019). Siswa tidak hanya menggunakan teknologi 

sebagai fasilitas yang tersedia, tetapi juga dapat memanfaatkannya sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Berarti bahwa kebutuhan 

pada kehidupan di abad 21 dalam dunia pendidikan menuntut munculnya 

pergeseran tujuan pendidikan dengan menyiapkan siswa dalam menghadapi dunia 

yang semakin ketat dalam persaingan pemikiran dan kreativitas (Maulidah, 2019).  

 

Keterampilan abad ke-21 dapat meningkatkan kerjasama dalam sebuah kelompok 

untuk mencari solusi terhadap suatu masalah tertentu dan berusaha untuk berpikir 

kritis dan kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan dengan mengkaitkan 

sesuatu. US-based Partnership for 21st Century Skills (P21), mengidentifikasi 
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kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication, 

collaboration, critical thinking, and creativity.  

 

Secara umum siswa malas berkomunikasi dan merasa malu jika menanyakan 

materi pelajaran yang kurang dipahami kepada guru, acuh  terhadap  guru  ketika  

guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan  dan  terkadang  sibuk  dengan  kegiatan  

sendiri (Aldina, 2019). Rendahnya tingkat keterampilan komunikasi ilmiah siswa 

dapat berakibat pada pemahaman siswa terhadap suatu materi pembelajaran dan 

hasil belajarnya.  Siswa perlu mengasah keterampilan dan meningkatkan belajar 

untuk dapat mengatasi tantangan pendidikan, seperti keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi secara efektif, berinovasi dan memecahkan masalah 

melalui negosiasi dan kolaborasi (Zubaidah, 2016). Keterampilan komunikasi 

ilmiah yang diukur dapat berupa keterampilan tertulis dan lisan. Keterampilan 

komunikasi ilmiah tertulis berupa pembuatan laporan, sedangkan keterampilan 

komunikasi secara lisan dapat terlihat saat proses diskusi maupun presentasi 

(Ulfiatun, 2017). Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa diperlukan 

bahan ajar sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. 

 

Guru menggunakan bahan ajar dari percetakan yang cenderung berisi kumpulan 

rumus-rumus, soal-soal yang harus dikerjakan siswa dan tidak inovatif sehingga 

tidak menarik siswa untuk mempelajarinya (Atika, 2016). Bahan ajar dari 

percetakan belum mendorong siswa untuk memahami suatu materi pembelajaran. 

Perbaikan bahan ajar perlu dilakukan agar mempermudah siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Bahan ajar E-LKPD merupakan bahan ajar yang dapat 

meningkatkan self-efficacy dan keterampilan komunikasi ilmiah (Apriyani, 2022). 

Guru dapat memanfaatkan teknologi berupa bahan ajar elektronik terkait materi 

pada mata pelajaran fisika konsep gerak lurus berubah beraturan. E-Worksheet 

adalah salah satu bahan ajar dalam bentuk ekletronik yang digunakan dalam 

proses pembelajaran (Suryaningsih & Nurlita, 2021).  

 

Selain penggunaan bahan ajar, penerapan model pembelajaran perlu diperhatikan. 

Keterkaitan antara model pembelajaran dan materi sangatlah penting, karena tidak 

semua model pembelajaran cocok digunakan pada semua materi (Septiani dkk., 
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2019). Guru dapat memilih model pembelajaran yang  sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Guru yang terlihat lebih menguasai kelas mengakibatkan siswa tidak dapat 

mengembangkan kompetensi dirinya. Hal tersebut mengakibatkan siswa terlihat 

pasif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri menuntut siswa 

untuk mampu kreatif, kolaboratif, dan aktif pada saat proses pembelajaran serta 

membantu proses pembelajaran yang berbasis praktikum dengan menemukan dan 

memecahkan suatu masalah (Septiani dkk., 2019). Model pembelajaran tersebut 

menjadikan siswa berperan aktif sehingga mempermudah siswa dalam memahami 

suatu materi pada pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat peneliti lain, 

bahwa Inquiry Based Learning adalah pembelajaran yang aktif, berpusat pada 

siswa, dan mandiri yang membuat siswa bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka (Gunardi, 2020). Model pembelajaran ini, mengarahkan siswa untuk 

mencari dan menemukan sendiri suatu pengetahuan dengan melakukan suatu 

eksperimen untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

 

Terdapat penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai penggunaan E-

Worksheet terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa diantaranya Creative 

Inquiry Based E-Worksheet yang menghasilkan bahwa E-LKPD dapat 

meningkatkan self-efficacy dan keterampilan komunikasi ilmiah diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest dengan nilai N-gain kelas eksperimen lebih besar dari 

kelas kontrol (Apriyani,2022). Penelitian lain dengan judul Efektivitas 

Penggunaan LKS IPA Terpadu Bervisi Salingtemas (Sains-Lingkungan-

Teknologi-Masyarakat) Berbasis Science Entrepreneurship terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah dan minat berwirausaha siswa yang menghasilkan bahwa rata-

rata keterampilan komunikasi ilmiah siswa kelas eksperimen pada setiap 

pertemuan mengalami peningkatan dengan rata-rata peningkatan setiap indikator 

yaitu 24,58% (Ulfiatun dkk., 2017). Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu hanya fokus pada penggunaan E-Worksheet atau sejenisnya terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa, belum dilakukan penelitian pada materi 

gerak lurus berubah beraturan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 siswa kelas X MIPA disalah satu SMA di 

provinsi Lampung, diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena penggunaan bahan ajar yang 

terbatas serta guru belum menerapkan model dan metode pembelajaran yang 

tepat. Siswa cenderung takut dan tidak yakin untuk mencoba menerapkan 

pemahaman yang telah didapat. Adanya penyesuaian model pembelajaran antara 

pembelajaran daring dan luring, juga menjadi salah satu faktor rendahnya 

komunikasi antar siswa sehingga butuh persiapan yang lebih untuk dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil observasi oleh guru, guru juga merasa kesulitan dalam 

memvisualisasikan materi salah satunya konsep gerak lurus berubah beraturan. 

Proses pembelajaran yang berlangsung, guru menggunakan bahan ajar dalam 

bentuk buku cetak dan memberikan penjelasan materi secara menyeluruh, 

sehingga siswa belum terbiasa untuk memecahkan masalah dan mencari solusi 

secara mandiri. Kegiatan pembelajaran di sekolah, siswa belum pernah 

melaksanakan praktikum, hal tersebut mengakibatkan rendahnya tingkat 

komunikasi ilmiah siswa untuk berdiskusi bersama teman sejawat untuk 

memahami suatu materi.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti telah melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh E-Worksheet terhadap keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa pada materi gerak lurus berubah beraturan dengan judul penelitian, 

Pengaruh E-Worksheet Berbasis Inquiry Based Learning (IBL) Materi Gerak 

Lurus Berubah Beraturan terhadap Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah disampaikan, maka 

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh E-

Worksheet berbasis Inquiry Based Learning (IBL) materi gerak lurus berubah 

beraturan terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa? 
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1.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan pengaruh E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning 

(IBL) materi gerak lurus berubah beraturan terhadap keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman baru dalam belajar fisika dengan 

melakukan berbagai aktivitas sesuai pada E-Worksheet di mana mereka belajar 

melalui peristiwa di kehidupan sehari-hari dan menerapkan pengetahuan yang 

ia peroleh. 

2. Bagi guru dapat memberikan informasi tentang penerapan salah satu bahan ajar 

elektronik yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran fisika. 

3. Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran fisika di sekolah. 

4. Bagi peneliti lain dapat memberikan informasi atau referensi mengenai 

pengaruh penerapan E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tingkatan Inqiry Based Learning, yaitu discovery learning, interactive 

demonstration, inquiry lesson, inquiry labs, real world application, dan 

hypothetical inquiry (Wenning, 2010). 

2. Bahan ajar yang akan digunakan yaitu E-Worksheet. Terdapat enam 

aktivitas pada E-Worksheet, dimana setiap aktivitasnya merupakan 

penerapan dari kehidupan sehari-hari dengan penyusun Ghani Fadhil 

Rabbani, S.Pd.  

3. Indikator untuk melatih keterampilan komunikasi ilmiah siswa, yaitu 
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membuat tabel hasil pengamatan, menganalisis data dan membuat 

kesimpulan (Ika, 2018). 

4. Data keterampilan komunikasi ilmiah siswa diperoleh dari hasil pretest 

dan posttest. 

5. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi Fisika SMA kelas X 

yaitu materi gerak lurus berubah beraturan. 

6. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMAN 

1 Semaka tahun ajaran 2022/2023. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan sebuah teori belajar yang memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk berperan aktif untuk menemukan suatu masalah dengan 

mengaikatkannya berdasarkan pengalaman nyata. Pembelajaran konstruktivisme 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada kegiatan siswa belajar dan bukan 

berpusat pada kegiatan guru mengajar (Faizi dkk., 2017). Siswa akan dibiasakan 

untuk berperan aktif, kreatif, agar dapat mengembangkan ide-ide yang yang ada 

pada dirinya. Pengajaran konstruktivisme didasarkan pada pembelajaran yang 

terjadi melalui keterlibatan aktif siswa dalam konstruksi makna dan pengetahuan 

(Sugrah, 2020). Pengajaran konstruktivis hanya mempromosikan motivasi dan 

pemikiran kritis siswa, dan mendorong mereka untuk belajar secara mandiri. 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam CTL, yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas dengan strategi untuk membelajarkan siswa 

menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan (Maria, 2018).  

 

Hal tersebut merupakan unsur yang diutamakan dibandingkan dengan penekanan 

terhadap seberapa banyak pengetahuan yang harus diingat oleh siswa. 

Berdasarkan  beberapa pendapat di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa teori 

belajar konstruktivisme merupakan salah satu teori belajar yang memberikan 

peran besar kepada siswa, siswa berperan aktif, menemukan dan memecahkan 

sendiri masalah yang ada, serta dibimbing oleh guru untuk dapat mengembangkan 
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ide-ide yang ada pada dirinya. Masgumelar & Mustafa (2021) menjelaskan bahwa 

konstruktivisme mempunyai karakteristik yaitu:  

1. Belajar aktif (active learning),  

2. Siswa terlibat dalam aktivitas pembelajaran bersifat otentik dan situasional,  

3. Aktivitas belajar harus menarik dan menantang,  

4. Siswa harus dapat mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 

dimiliki sebelumnya dengan sebuah proses yang disebut "bridging",  

5. Siswa harus mampu merefleksikan pengetahuan yang sedang dipelajari,  

6. Guru lebih berperan sebagai fasilitator yang dapat membantu siswa dalam 

melakukan konstruksi pengetahuan;  

7. Guru harus dapat memberi bantuan berupa scafolding yang diperlukan oleh 

siswa dalam menempuh proses belajar. 

Konstruktivisme melibatkan pebelajar aktif dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan untuk dapat menghadapi masalah-masalah yang dihadapinya karena 

menganut sistem pembelajaran penemuan (discovery learning) dan belajar 

bermakna (meaningful learning).      

 

2.1.2 Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah  sumber belajar yang digunakan untuk membantu guru atau 

struktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan bahan 

ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara runtut 

dan  9 sistematika sehingga secara komulatif mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu (Majid, 2012: 173). Bahan ajar juga 

merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 

maupun tidak tertulis sehingga tercipta suasana yang nyaman untuk siswa dalam 

proses belajar (Prastowo, 2013: 297). Bahan ajar merupakan suatu bagian penting 

dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah (Dharmasraya, 2008). Dengan 

menggunakan bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu serta memudahkan pemahaman 

materi dalam belajar.  
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Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Selain buku-buku teks, juga dapat 

dikenalkan adanya lembar-lembar pembelajaran (instructional sheet) dengan 

bermacam-macam jenisnya, yaitu lembar tugas (job sheet), lembar kerja 

(worksheet), lembar informasi (information sheet), dan bahan ajar lainnya baik 

cetak maupun non-cetak.  

 

Salah satu bahan ajar alternatif untuk memudahkan siswa dalam belajar secara 

mandiri yaitu worksheet atau lembar kerja yang diharapkan juga dapat membantu 

guru untuk lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Worksheet 

dapat menjadikan siswa lebih berperan aktif selama proses pembelajaran karena di 

dalamnya telah berisi aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan siswa terhadap 

suatu materi (Muharram, dkk, 2018). Worksheet dapat digunakan untuk banyak 

hal seperti prestasi akademik. Selain itu, worksheet juga dapat digunakan sebagai 

salah satu bahan ajar untuk mendapatkan informasi tambahan dalam suatu buku 

teks (Lee, 2014). Worksheet yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika 

pada umumnya adalah formulir kerja dan formulir cetak. Bahan ajar seperti ini 

belum secara optimal dapat  memenuhi kebutuhan siswa. Worksheet yang dicetak 

cenderung informatif dan kurang menarik karena tidak dapat diakses secara 

meluas dan tidak dapat menampilkan suara, video, animasi, dan gambar yang 

dapat memberikan penjelasan yang jelas tentang konsep yang ingin disampaikan. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya bahan ajar berupa lembar kerja yang 

memanfaatkan media interaktif yang dapat diakses secara online.  

 

Worksheet dapat disajikan dalam bentuk elektronik atau disebut dengan E-

Worksheet (electronic-worksheet). E-worksheet berisi uraian materi, di dalamnya 

terdapat tugas dan latihan terkait dengan materi yang diberikan. Hal tersebut 

membuat siswa tertarik untuk memahami materi secara interaktif. Perkembangan 

teknologi saat ini, banyak siswa yang lebih tertarik pada bahan ajar yang 

memanfaatkan media lain seperti komputer/ laptop, maupun smartphone 

dibandingkan dengan bahan ajar cetak (Irwansyah dkk., 2017).  
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Hal ini tentunya dapat semakin memudahkan siswa dalam memahami materi dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa. Bahan ajar E-Worksheet 

merupakan bahan ajar yang dapat meningkatkan self-efficacy dan keterampilan 

komunikasi ilmiah (Apriyani, 2022). Upaya ini bertujuan untuk membantu siswa 

meningkatkan keterampilan komunikasi dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

pada proses pembelajaran yang dibutuhkan. 

 

2.1.3 Inquiry Based Learning 

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru pada kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi penuh untuk memperoleh keterampilan praktis dan kritis yang 

diperlukan untuk mengembangkan solusi untuk berbagai masalah atau tugas yang 

terkait dengan studi (Onyema dkk., 2019). Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. IBL tergolong dalam pembelajaran aktif (Sanjaya, 2008). 

Sedangkan menurut Sutarningsih (2022) menyatakan bahwa Inquiry Based 

Learning adalah pembelajaran yang aktif, berpusat pada siswa, dan mandiri yang 

membuat siswa bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. Pembelajaran aktif 

pada model pembelajaran Inquiry Based Learning berisi pertanyaan berbasis 

masalah otentik dan instruktur berfungsi sebagai pemandu dan fasilitator dalam 

proses penyelidikan (Blessinger & Carfora, 2015). Inkuiri mengasumsi bahwa 

sekolah berperan baik dalam pengembangan diri siswa.  

Inkuiri diartikan bahwa sekolah memiliki peran untuk memudahkan 

pengembangan secara individu. Oleh karena itu, pembelajaran berpusat pada 

siswa, dimana siswa ikut serta aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan pendapat di 

atas diketahui bahwa pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang menjadikan 

siswa sebagai pusat pembelajaran dan guru sebagai fasilitator untuk membimbing 

dan mendampingi siswa dalam belajar. Pembelajaran berbasis inkuiri 

meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan yang ditetapkan. Melalui keterlibatan 

siswa dalam proses inkuiri, mereka mampu berhubungan dan berinteraksi bebas 
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dengan lingkungannya, rekan kerja dan guru (fasilitator) yang bisa mencerahkan 

kinerja mereka lembur (Onyema dkk., 2019).  

Menurut Akmali (2018), ciri- ciri Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 

yaitu: 1) Berorientasi kepada aktivitas peserta didik untuk mencari dan 

menemukan pengetahuan. 2) Pembelajaran diarahkan melalui pertanyaan. 3) 

Mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 4) 

Percaya diri (self belief), merupakan sikap yang dimiliki siswa saat merespon 

pendapat ataupun pemikiran yang akan diutarakan. Menurut Anam (2017), 

langkah-langkah dalam model pembelajaran Inquiry Based Learning diantaranya 

adalah:  

1) Orientasi, yaitu tahap mengungkapkan masalah yang akan diangkat dalam 

kegiatan inquiry. Guru merangsang siswa untuk memecahkan masalah.  

2) Merumuskan masalah, yaitu mengajak peserta didik untuk memahami dan 

menyadari suatu persoalan yang sedang dihadapi dan diungkapkan dengan 

merumuskan pertanyaan penelitian.  

3) Merumuskan hipotesis, hipotesis menantang peserta didik untuk menguji 

kebenaran dari suatu permsalahan yang dikaji.  

4) Mengumpulkan data, data yang dikumpulkan adalah data yang dibutuhkan 

untuk menjawab pertanyaan dan untuk membuktikan hipotesis.  

5) Menguji hipotesis, yaitu menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.  

6) Merumuskan kesimpulan, yaitu proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan diskusi kelompok. 

Menurut Roestiyah (2008: 76-77), kelebihan model pembelajaran Inquiry Based 

Learning sebagai berikut.  

1. Inquiry based learning dapat mengembangkan dan membentuk konsep pada 

diri peserta didik, sehingga peserta didik mengerti tentang konsep dasar.  

2.  Inquiry based learning membantu ingatan peserta didik didik, serta transfer 

pada situasi belajar yang baru.  
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3.  Inquiry based learning mendorong peserta didik didik untuk berpikir, serta 

bekerja dengan inisiatifnya sendiri, jujur, terbuka, dan objektif.  

4. Peserta didik dapat berpikir secara intuitif dan merumuskan hipotesisnya 

sendiri.  

5.  Peserta didik akan mengalami rasa kepuasaan secara intrinsik. 

6. Inquiry based learning merangsang proses belajar. 

Menurut Wenning (2011) urutan pembelajaran model Inquiry Based Learning 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Urutan Tingkatan Model Inquiry Based Learning 

Tahapan Inkuiri Tujuan Pendagogis Utama 

1 2 

Discovery Learning 
Siswa mengembangkan konsep dasar 

dari pengalaman pertama (fokus pada 

peran aktif untuk membangun 

pengetahuan). 

Interactive Demonstration 
Siswa terlibat dalam penjelasan dan 

pembuatan prediksi yang 

memungkinkan guru untuk 

memperoleh, mengidentifikasi, 

menghadapi, dan menyelesaikan 

konsepsi alternatif (mengatasi 

pengetahuan sebelumnya). 

Inquiry Lesson 
Siswa mengidentifikasi prinsip-

prinsip ilmiah dan/atau hubungan 

(kerjasama pekerjaan yang digunakan 

untuk membangun lebih detail 

pengetahuan). 

Inquiry Laboratory 
Siswa menetapkan hukum empiris 

berdasarkan pengukuran variable 

(kerja kolaboratif digunakan untuk  

membangun pengetahuan yang lebih 

rinci). 

Real-World Applications 
Siswa memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan situasi otentik 

saat bekerja sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama dan kelompok 

kolaboratif menggunakan berbasis 

masalah & pendekatan berbasis 

proyek. 
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1 2 

Hypothetical Inquiry Siswa membuat penjelasan untuk 

fenomena yang diamati (pengalaman 

bentuk ilmu yang lebih realistis). 

 

Jika model IBL dilaksanakan secara efektif oleh guru terampil yang bersedia 

untuk mengajar, mengajar ulang, dan model pola berpikir, maka siswa akan 

terlibat dalam budaya kelas yang memperkuat kolaborasi, pemecahan masalah, 

refleksi, diferensiasi, motivasi, dan yang terpenting, transfer pengetahuan dan 

keterampilan ke situasi baru di dalam dan di luar kelas. Dengan terus menerus 

pengembangan profesional, kolaborasi dengan pendidik berbasis inkuiri yang 

berpengalaman, dan dengan perencanaan yang cermat, serta implementasi unit 

IBL secara bertahap, siswa dapat memperoleh manfaat dari inkuiri di dalam kelas: 

Sebuah kelas yang memelihara rasa ingin tahu, membangun budaya pembelajaran 

yang mendalam, dan menciptakan siswa yang terlibat dan termotivasi (Gholam, 

2019). 

 

2.1.4 Keterampilan Komunikasi Ilmiah  

Keterampilan berkomunikasi siswa dapat memberikan suasana yang mendukung 

pembelajaran lebih aktif dikarenakan siswa memiliki kepercayaan diri untuk 

menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan menemukan sendiri solusi dari suatu 

masalah. Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran berkedudukan sangat penting 

untuk membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan, termasuk 

keterampilan berkomunikasi sehingga proses belajar yang dilakukan dapat 

menjadikan peserta didik sebagai generasi yang santun dalam bertutur kata, 

memiliki kepercayaan diri serta bersikap kritis, bersikap toleransi terhadap segala 

perbedaan pendapat, menghargai pendapat orang lain sehingga mereka siap terjun 

ke dalam lingkungan masyarakat (Nurfatonah, 2021).  
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Keterampilan komunikasi adalah kemampuan seseorang yang sangat mendasar 

untuk berinteraksi  dan berkomunikasi dalam memberikan informasi kepada 

komunikan secara efektif, supaya informasi yang disampaikan dapat dipahami 

oleh pihak komunikan sehingga komunikasi berkembang secara mendalam dan 

individu yang  terlibat  di dalamnya merasakan kesatuan perasaan timbal balik 

(Sholihah dkk., 2016). Keterampilan komunikasi yang perlu diperhatikan pada 

proses pembelajaran salah satunya yaitu keterampilan ilmiah siswa. Scientific 

communication skills (SCS) merupakan kompetensi kecakapan hidup yang perlu 

dikuasai masyarakat dunia pada abad 21 dalam menghadapi dampak percepatan 

perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ornit, 2008). 

 

Peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah siswa dapat terlihat pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, melalui model pembelajaran dan materi tertentu.  

Model pembelajaran yang digunakan dapat menyesuaikan materi yang akan 

disampaikan. Materi pembelajaran dalam inquiry based e-worksheet dilengkapi 

dengan unsur refleksi diri yang memungkinkan siswa mengenali kelemahan dan 

kelebihannya dalam penilaian diri dan keterampilan komunikasi ilmiah (Apriyani, 

2022). Rusnaeni (2011) menyatakan model pembelajaran fisika dengan 

menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa. Siswa yang dapat menganalisis masalah 

yang diberikan oleh pendidik dengan baik dan memiliki pemahaman konsep yang 

baik akan menunjukkan komunikasi yang baik pula dalam membuat suatu 

kesimpulan (Kulsum, 2014).  

 

Peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah siswa terlihat pada setiap indikator 

yang dinilai mulai dari kemampuan menjelaskan, merepresentasikan dalam tabel 

dan grafik, serta dalam menyusun laporan, yang berarti bahwa pengaruh 

pembelajaran penggunaan E-Worksheet berbasis inkuiri kreatif terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi ilmiah siswa adalah tinggi (Apriyani, 2022). 

Kompetensi keterampilan komunikasi ilmiah siswa terbukti efektif dalam 

meningkatkan kinerja pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Jan, 2012; Seongsoo & Jong-H., 2014; Ornit et al, 2009). 
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Penilaian keterampilan komunikasi ilmiah mencakup keterampilan komunikasi 

lisan dan keterampilan komunikasi tulis (Ika, 2018). Komunikasi ilmiah tertulis 

menjadi salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa untuk 

menyampaikan informasi atau menjadi bagian mengkomunikasikan hasil proses 

pemecahan suatu masalah (Aristianti, 2018). Keterampilan komunikasi ilmiah 

lisan berhubungan erat dengan komunikasi berbicara. Indikator dalam kegiatan 

laboratorium juga menyediakan kesempatan bagi siswa untuk melatih 

keterampilan komunikasi tulisnya, yaitu membuat tabel hasil pengamatan, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan (Ika, 2018). 

 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

 

Keterampilan 

Komunikasi 

Ilmiah 

Aspek Ilmiah 

Kemampuan 

Komunikasi 

Skor 

1 2 3 4 

Penulisan 

Ilmiah 

Membuat Laporan 

Praktikum 

    

Materi Presentasi     

Presentasi 

Pengetahuan 
Presentasi secara Lisan 

    

 

(Sapriadil, 2018) 

 

2.1.5 Gerak Lurus Berubah Beraturan 

Penelitian oleh Sutrisno (2019), bahwa masih ditemukannya miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa ketika proses kegiatan pembelajaran yaitu pada materi gerak 

lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. Gerak lurus berubah beraturan 

(GLBB) adalah gerak benda pada lintasan lurus dengan kecepatannya berubah 

secara teratur tiap detik, sehingga perubahan kecepatan tiap detik adalah 

percepatan, dan benda mengalami percepatan secara teratur atau tetap. Ciri umum 

GLBB adalah dari waktu ke waktu kecepatan benda berubah, semakin lama 

semakin cepat, dengan kata lain gerak benda dipercepat, namun juga berarti 

bahwa dari waktu ke waktu kecepatan benda berubah, semakin lambat hingga 

akhirnya berhenti yang berarti gerak benda diperlambat (Josephine, 2020). 
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Hubungan antara besar kecepatan (v) dengan waktu (t) pada gerak lurus berubah 

beraturan (GLBB) ditunjukkan pada grafik di bawah ini: 

 
    V (m/s)              

  

  Vt            

                        

   v0              

0        t (s) 

Besar percepatan benda: 

  
  

  
 

     

     
 

Dalam hal ini maka  

                         

Sehingga  

  
     

 
 

atau 

          

akan didapatkan rumus sebagai berikut. 

 

          
  

Dimana : 

vt = kecepatan akhir (m/s) 

a = percepatan (m/s
2
) 

vo = kecepatan awal (m/s) 

t = selang waktu (s) 

  

Perhatikan bahwa selang waktu disimbolkan t, kecepatan benda berubah dari vo 

menjadi vt, sehingga kecepatan rata-rata benda dapat dituliskan: 

 

  
     

 
 

 

Persamaan jarak 
GLBB 
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karena 
 

          
 

maka, 

 

  
         

 
  

       

 
 

 

Diketahui  

  
 

 
 

maka,  

 

 
  

   

 
  

   

 
 

atau  

       
 

 
     

 

Keterangan : 

s = jarak yang ditempuh (m) 

a = percepatan (m/s
2
) 

vo = kecepatan awal (m/s) 

t = selang waktu (s) 

 

Dari kedua persamaan GLBB di atas, kita gabungkan dan akan mendapatkan 

persamaan GLBB yang ketiga.  

       
 

 
     

 

  
     

 
 

Dimana  
 

  
         

 
  

 

 
 
        

  
 

   
       

  
 

 

             
  

Persamaan jarak 

GLBB 
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(Josephin, 2020). 

Percepatan tetap yang dimiliki benda, mengakibatkan kecepatan benda meningkat 

seperti hasil yang diperoleh dari percobaan menggunakan ticker timer berikut. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil ticker time untuk benda dengan percepatan 

 

Titik-titik dalam pita ketik akan menunjukkan pola yang makin lama makin 

renggang akibat pita tertarik makin cepat seperti ditunjukkan Gambar. Untuk 

mendapatkan percepatan tetap yang dapat dipastikan, maka percobaan 

menggunakan ticker timer dapat dilakukan untuk benda yang bergerak jatuh bebas 

atau meluncurkan troli pada bidang miring. Bila menggunakan troli, maka 

gesekan dengan bidang miring harus seminimal mungkin agar mendapatkan 

pembacaan ticker timer yang akurat. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini berjudul pengaruh E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning 

materi gerak lurus berubah beraturan terhadap keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Persamaan 

kecepatan sebagai 

fungsi jarak 
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Tabel 3. Penelitian-Penelitian yang Relevan 

 

No. 
Nama Peneliti/Nama 

Jurnal/Judul 
Hasil Penelitian 

1 2 3 

1. Apriyani, L., Distrik, I. W. & 

Rosidin, U. 2022. Creative 

Inquiry Based E-Worksheet A 

Way to Improve Students Self 

Efficacy and Scientific 

Communication Skills. 

 

E-LKPD dapat 

meningkatkan self-efficacy 

dan keterampilan 

komunikasi ilmiah 

diperoleh dari hasil pretest 

dan posttest dengan nilai 

N-gain kelas eksperimen 

lebih besar dari kelas 

kontrol dan nilai effect size 

self-efficacy sebesar 1,19 

dan kemampuan 

komunikasi ilmiah sebesar 

2,17 dengan kategori 

tinggi. Maka disimpulkan 

bahwa e-LKPD berbasis 

inkuiri kreatif efektif 

meningkatkan self-efficacy 

dan kemampuan 

komunikasi ilmiah peserta 

didik. 

2. Ulfiatun, dkk. 2017. Pancasakti 

Science Educational Journal. 

Efektivitas Penggunaan LKS 

IPA Terpadu Bervisi 

Salingtemas (Sains-Lingkungan-

Teknologi-Masyarakat) Berbasis 

Science Entrepreneurship 

terhadap Keterampilan 

Komunikasi Ilmiah dan Minat 

Berwirausaha Siswa. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-

rata keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa 

kelas eksperimen pada 

setiap pertemuan 

mengalami peningkatan 

dengan rata-rata 

peningkatan setiap 

indikator yaitu 24,58%. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa LKS 

Salingtemas berbasis 

Science Entrepreneurship 

efektif meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

ilmiah dan minat 

berwirausaha siswa. 
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1 2 3 

3. Pramono, Hadi. 2019. Upaya 

Peningkatan Kemampuan 

Kognitif dan Komunikasi Ilmiah 

Siswa Kelas X MIA 1 SMA 

Negeri 1 Ciamis Menggunakan 

Model Pembelajaran Inquiry. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa 

kelas X MIA 1 SMA 

Negeri 1 Ciamis tahun 

pelajaran 2014/2015. 

  

Kebaharuan dalam penelitian ini yaitu pengaruh penggunaan E-Worksheet 

berbasis Inquiry Based Learning (IBL) terhadap keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka teoritis yang telah 

dikemukakan, bahwa bahwa komunikasi ilmiah menjadi salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki siswa untuk menyampaikan informasi atau menjadi 

bagian hasil proses pemecahan suatu masalah. Indikator untuk melatih 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa, yaitu membuat tabel hasil pengamatan, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan (Ika, 2018). Begitupun dengan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang belum pernah melaksanakan kegiatan 

eksperimen dan melaksanakan diskusi untuk memecahkan masalah, serta belum 

adanya bahan ajar untuk mempermudah visualisasi materi pembelajaran. Kendala 

tersebut dapat diatasi dengan menggunakan E-Worksheet berbasisi IBL. 

  

Alternatif pembelajaran yang akan dilaksanakan, peneliti menggunakan E-

Worksheet berbasisi IBL pada materi gerak lurus berubah beraturan. Model 

pembelajaran IBL menggunakan enam tahap yakni dicovery learning-, interactive 

demonstration, inquiry lesson, inquiry labs, real world application, dan 

hypothetical inquiry.  
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Tahap yang pertama yakni discovery learning, siswa akan diberikan video 

fenomena terkait materi dan dibimbing untuk dapat menjawab pertanyaan dengan 

mengaitkan materi yang pernah didapat sebelumnya. Kemudian menjawab dan 

menjelaskan pertanyaan secara sederhana sehingga menemukan sendiri konsep-

konsep yang direncanakan oleh guru. Pada tahap yang kedua yakni interactive 

demonstration, siswa akan diberikan pertanyaan oleh guru dan mencari informasi 

untuk menemukan jawabannya. Jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dijawab dengan menggunakan persamaan matematis yang telah dipelajari. 

Selanjutnya tahap ketiga yakni inquiry lesson, guru meminta siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok untuk mempersiapkan percobaan yang akan 

dilakukan. Tahap keempat yakni inquiry labs, guru meminta siswa menjelaskan 

kondisi gerak benda dan bentuk grafik pada setiap percobaan yang dilakukan. 

Setalah itu, siswa melanjutkan percobaan dengan PhET simulation. Tahap kelima 

yakni real world aplication, siswa diminta oleh guru untuk melakukan percobaan 

dengan memahami terlebih dahulu langkah-langkah percobaan. Kemudian siswa 

memiliki ide terkait rubber band dragster car yaitu sebuah mobil yang akan 

digunakan dalam suatu eksperimen. Siswa merancang desain rubber band 

dragster car untuk digunakan dalam sebuah eksperimen. Tahap keenam yakni 

hypothetical inquiry, siswa diminta oleh guru untuk menjelaskan konsep GLBB 

dari rubber band dragster car. Hasilnya siswa akan mampu memahami dan 

menganalisis suatu materi dengan permasalahan yang ditemukan pada model IBL.  
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

Kurangnya variasi dalam model pembelajaran, mengakibatkan 

rendahnya tingkat keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

Keterampilan komunikasi siswa perlu dilatih, agar siswa memiliki 

keberanian untuk menyampaikan hasil pemahaman mereka terkait 

materi Gerak Lurus Berubah Beraturan.   

Indikator keterampilan komunikasi ilmiah  belum sepenuhnya diterapkan 

pembelajaran.  

E-Worksheet Berbasis Inquiry Based Learning (IBL) Materi Gerak Lurus 

Berubah Beraturan terhadap Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa. 

Aktivitas E-Worksheet 

Aktivitas 1: discovery 

learning 

Aktivitas 2: interactive 

demonstration 

Aktivitas 3: inquiry 

lesson 

Aktivitas 4: inquiry 

laboratory 

Aktivitas  5: real-world 

application 

Aktivitas  6: 

hypothetical inquiry 

Kegiatan   

Memahami fenomena dan 

menemukan persamaan 

GLBB 

Mencari informasi untuk 

persiapan melakukan 

praktikum secara online  

Melakukan percobaan  

secara online 

Melakukan praktikum 

online untuk menentukan 

grafik  

Memahami prosedur dan 

merancang alat sederhana  

Melakukan uji coba alat 

terkait konsep GLBB dan 

menganalisis hasil 

percobaan  

Indikator KKI 

membuat 

tabel hasil 

pengamatan 

menganalisis 

data/masalah 

Membuat 

kesimpulan 
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir,  

yaitu. 

1. Materi yang diajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 

tentang Gerak Lurus Berubah Beraturan. 

2. Faktor-faktor diluar penelitian diabaikan. 

2.5 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yakni untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning 

terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa dilihat dari adanya perbedaan 

antara rata-rata hasil pretest dan posttest, maka hipotes is penelitian yaitu 

terdapat pengaruh penggunaan E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning 

terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa pada materi GLBB, yang 

ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar dan perbedaan rata-rata N-Gain 

dengan kelas kontrol. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah Non-Equivalent pretest posttest 

control group design. Pretest akan digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

awal siswa dan posttest akan digunakan untuk mengevaluasi ketrampilan 

komunikasi ilmiah siswa setelah menerapkan perlakuan (treatment). Desain 

penelitian  dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

O1 Y O2 

 

Gambar 3. Non-Equivalent Pretest Posttest Control Group Design 

Keterangan : 

O1 = Nilai pretest  

O2 = Nilai posttest  

X = Treatment (penerapan E-Worksheet berbasis IBL pada kelompok eksperimen) 

Y = Treatment (pembelajaran berbasis Direct Instruction pada kelompok kontrol) 

 

(Creswell, 2012) 
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3.2 Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 

Semaka Tahun Ajaran 2022/2023 berjumlah 4 kelas dengan jumlah siswa 

keseluruhan 124 orang. 

 

2. Sampel  

Sampel penelitian menggunakan kelas X MIPA 1 yang berjumlah 31 siswa 

dan X MIPA 2 yang berjumlah 30 siswa, dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning (IBL) dan 

variabel terikatnya adalah keterampilan komunikasi ilmiah siswa. 

 

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melaui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut ini penjelasan dari ketiga tahap tersebut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Menentukan masalah yang akan diteliti. 

b. Melakukan studi pendahuluan terkait masalah yang akan diteliti. 

c. Menentukan rumusan masalah 

d. Memilih bahan ajar e-worksheet berbasis inquiry based learning yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

e. Menentukan indikator ketrampilan komunikasi ilmiah yang akan diteliti 

sebagai variabel terikat.  
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f. Menentukan sekolah yang akan dilakukan penelitian. 

g. Membuat perangkat instrumen berupa silabus pembelajaran, RPP, dan 

soal untuk pretest dan posttest. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menggunakan instrumen soal untuk pretest. 

b. Membagi siswa dalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Melakukan proses pembelajaran dengan kelas eksperimen menggunakan 

e-worksheet berbasis inquiry based learning sebagai bahan ajar elektronik 

dan kelas kontrol menggunakan buku dengan model pembelajaran direct 

intruction. 

d. Menggunakan instrumen untuk soal posttest. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data dan hasil yang didapat. 

b. Mengolah data menggunakan SPSS. 

c. Menganalisis data. 

d. Menyimpulkan hasil yang didapat berdasarkan penelitian. 

e. Melaporkan hasil penelitian.  
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Berikut adalah alur penelitian yang ditujukkan oleh Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Gambar 4. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

Menentukan Masalah 

Studi Pendahuluan 

Penyusunan silabus 

pembelajaran dan RPP 
Pembuatan Instrumen 

Pembagian kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Penggunaan E-Worksheet 

berbasisi IBL pada kelas 

eksperimen 

Penggunaan bahan ajar cetak 

dengan model pembelajaran 

direct instruction pada kelas 

kontrol 

Posttest  

Pengolahan dan anlisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 

Pretest  
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3.5 Instrumen Penelitian 

 

Dalam menentukan jawaban dari permasalahan ini, diperlukan suatu alat ukur 

yang dapat meneliti yakni untuk mengumpulkan data mengenai objek yang akan 

digunakan. Instrumen pengukuran keterampilan komunikasi ilmiah tertulis dengan 

lembar tes uraian 6 soal. Tes ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning dengan cara 

membandingkan rata-rata hasil pretest dengan posttest pada materi gerak lurus 

terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa.  

 

3.6 Analisis Instrumen 

3.6.1 Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid jika mampu mengungkapkan data berdasarkan variabel 

dengan tepat. Untuk menguji validitas insrumen, maka dilakukan perhitungan 

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus: 

 

    
             

√{          }  {          }
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

X = skor butir soal 

Y = skor total 

N = jumlah sampel 

(Arikunto, 2014: 213) 

Kriteria pengujian menurut Sugiyono (2015: 173) bila korelasi tiap faktor positif 

dan besarnya lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut memiliki validitas yang baik, 

dan sebaliknya bila harga korelasi kurang dari 0,3 maka intrumen tersebut 
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dinyatakan tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Keputusan uji 

dinyatakan  apabila  rhitung  >  rtabel  dengan  α  = 0,05 maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila   rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut 

tidak valid. 

Tabel 4. Klasifikasi Validitas 

 

Koefisien Korelasi Klasifikasi 

 r < 0,3 Tidak Valid 

  r ≥ 0,3 Valid 

 

Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes penguasaan konsep pada 

materi GLBB yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penguasaan Konsep Gerak Lurus Berubah 

Beraturan 

 

No Soal Perason 

Correlation 

Keterangan 

     1         0.432        Valid 

2 0.635 Valid 

3 0.579 Valid 

4 0.477 Valid 

5 0.838 Valid 

6 0.791 Valid 

 

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai Pearson Correlation yang 

dibandingkan dengan nilai rtabel, yaitu sebesar 0,3882. Berdasarkan hasil uji 

validitas instrumen keterampilan komunikasi ilmiah pada materi gerak lurus 

berubah beraturan diketahui bahwa 6 soal essay semuanya valid dengan nilai 

Pearson Correlation > 0,3882. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Berdasarkan pendapat Arikunto (2014: 239) untuk mencari harga reliabilitas suatu 

instrumen dapat menggunakan rumus alpha, yaitu: 

 

    (
 

   
)(  

  
 

  
 ) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

   
  = jumlah varian butir 

  
  = varians total 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung > rtabel, maka alat 

ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka alat ukur tidak 

reliabel. Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan IBM 

SPSS 19 for Windows dengan model Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan 

skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Harga koefisien reliabilitas yang di peroleh 

diintepretasikan dalam indeks korelasi, yaitu: 

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas 

Rentang Klasifikasi 

0,800 ≤  r < 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 ≤  r < 0,799 Tinggi 

0,400 ≤  r < 0,599 Cukup 

0,200 ≤  r < 0,399 Rendah 

0,000 ≤  r < 0,199 Sangat Rendah (Tidak Berkorelasi) 

 

(Rusman, 2015: 49) 
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Hasil uji reliabilitas soal sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Soal 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

,760 7 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen keterampilan komunikasi ilmiah pada 

materi gerak lurus berubah beraturan diketahui bahwa 6 soal essay semuanya yang 

diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s dengan harga koefisien reliabilitas 

yang di peroleh 0,760 berkategori tinggi. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menguji hasil belajar siswa menggunakan 

soal pretest sebelum memberikan perlakuan dan posttest saat setelah kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran yang dieksperimenkan kepada 

seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian. Kemudian peneliti melakukan 

penilaian hasil tes untuk memperoleh data hasil penelitian. Penelitian dilakukan 

menggunakan rumus: 

 

                   

             
      

 

Setelah dilakukan penilaian, peneliti mengumpulkan data pengaruh penerapan 

dengan cara: 

 

Nilai Posttest - Nilai Pretest = Perbedaan keterampilan komunikasi ilmiah 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka akan dianalisis pengaruh E-Worksheet 

berbasis Inquiry Based Learning (IBL) materi gerak lurus berubah beraturan 

terhadap ketrampilan komunikasi ilmiah siswa. 

         (Ngalim, 2002) 
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3.8 Teknik Analisis Data  

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti melakukan uji analisis data 

menggunakan analisis uji statistik. Analisis uji statistik digunakan untuk 

membandingkan rata-rata nilai kemampuan awal siswa (pretest) dengan 

kemampuan akhir siswa (posttest) pada kelas sampel. Uji statistik yang digunakan 

oleh peneliti adalah uji normalitas, dan uji N-Gain, serta metode analisis 

ANCOVA digunakan untuk mengeksplorasi perbedaan antara kedua kelompok 

siswa dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 19 for Windows. 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu sampel penelitian berdistribusi 

secara normal atau sebaliknya. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov akan 

menggunakan ke tentuan: 

 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

 

Dengan dasar pengambilan keputusan: 

 

1. Apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima, maka 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

2. Apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, maka 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

 

3.8.2 Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui rata-rata peningkatan (gain) konsepsi 

belajar siswa yang diperoleh berdasarkan nilai posttest dibandingkan dengan nilai 

pretest siswa. Perhitungan N-Gain ternormalisasi dengan menggunakan rumus: 
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Dengan klasifikasi indeks gain menurut Hake (1991) yaitu:  

 

Tabel 8. Klasifikasi Indeks Gain 

 

Indeks Gain (g) Kriteria 

1,00 ≥ g ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan Independent Sampel T-test (Statistik 

Parametrik). Tujuannya ingin melihat perbedaan rata-rata hasil kemampuan 

interpretasi grafik siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi 

perlakuan (posttest).  

Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu:  

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata ketrampilan komunikasi ilmiah siswa sebelum 

dan sesudah penggunaan E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning pada 

materi GLBB. 

H1 : Ada perbedaan rata-rata ketrampilan komunikasi ilmiah siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan E-Worksheet berbasis Inquiry Based Learning pada materi 

GLBB. 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:  

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka H0 diterima  

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak  

(Sheskin, 2003) 
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3.9.1 Uji Analisis of Covariance (ANCOVA ) 

Pengujian hipotesis penelitian selanjutnya menggunakan metode analisis 

ANCOVA. Uji ini menggunakan sampel yang diberi perlakuan yang berbeda. 

Tujuannya ingin melihat perbedaan rata-rata keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). 

Uji ANCOVA dipakai jika peubah bebasnya menggunakan variabel kuantitatif 

dan kulitatif untuk melihat treatment terhadap variabel independent dengan 

variabel lain. Peneliti menggunakan  aplikasi software SPSS versi 19.  

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:  

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka H0 diterima  

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak  

 

Berikut ini prosedur analisis ANCOVA pada SPSS :  

a. Membuka menu Toolbar SPSS yang telah terinstal kemudian pilih Analyze → 

General Linear Model→ Univariate;  

b. Menginput variabel Y pada posisi variabel terikat.  

c. Masukkan variabel model pembelajaran untuk faktor tetap.  

d. Masukkan pretest dengan variabel kovariat, yaitu posisi kovariat.  

e. Model: Eksperimen faktor lengkap dipilih. Kemudian klik Berikutnya.  

f. Di bawah Opsi, pilih Statistik Deskriptif, Estimasi Ukuran Efek, dan Estimasi 

Parameter. Klik Lanjutkan.  

g. Kemudian pilih OK 

 (Field. 2009: 396) 

 

3.9.2 Effect Size 

Nilai effect size menampilkan besarnya pengaruh dari variabel terhadap variabel 

lainnya pada sebuah penelitian. Berikut adalah rumus effect size menurut Cohen, 

Manion, dan Morrison (2007). 
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Keterangan ∶  

   : Effect Size  

   : Nilai rata-rata perlakuan eksperimen  

   : Nilai rata-rata perlakuan kontrol  

Sc : Simpangan baku kelompok pembanding. 

 

Adapun hasil perhitungan dapat diinterpretasikan dalam tabel 16 berikut. 

Tabel 9. Interpretasi Effect Size 

 

 

 

 

 

 

  

(Cohen et al., 2020)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Semaka pada kelas X 

MIPA 1 dan X MIPA 2 semester ganjil 2022/2023 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh E-Worksheet berbasis IBL materi Gerak Lurus Berubah 

Beraturan terhadap Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa didukung dari data 

hasil uji hipotesis Independent sample T-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,002. Nilai rata-rata N-gain pada kelas ekseperimen sebesar 0,65 lebih besar dari 

kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,56 berkategori sedang. 

Indikator keterampilan komunikasi ilmiah pada kelas eksperimen meningkat lebih 

tinggi dibanding pada kelas kontrol, kecuali pada indikator membuat tabel hasil 

pengamatan. Effect Size diperoleh sebesar 0,98 yang menunjukkan bahwa E-

Worksheet berbasis IBL efektif digunakan untuk menigkatkan keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan setelah melakukan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru yang ingin menerapkan E-Worksheet berbasis IBL, diharapkan dapat 

menguasai teknologi agar pembelajaran lebih bervariasi dan menyenangkan 

sehingga siswa lebih mudah memahami suatu materi yang diajarkan dan dapat 

mencapai indikator pada ranah lain, seperti hasil belajar, berfikir sistem, 

kemampuan berfikir kritis, dan sebagainya.  
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2. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut, dapat 

meninjau permasalahan lain serta dapat memahami fase kegiatan dalam 

pembelajaran secara baik dan benar. 

3. Monitoring belajar siswa pada penelitian dengan menggunakan E-Worksheet  

belum optimal. Sebaiknya penelitian lain menggunakan alternatif 

menggunakan aplikasi WhatsApp untuk memudahkan akses sehingga E-

Worksheet dapat dibuka dimanapun tempatnya.  
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